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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial technology, literasi 
keuangan, dan gaya hidup terhadap minat penggunaan pinjaman online mahasiswa 
Universitas Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden. Analisis data 
dilakukan menggunakan uji regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa financial technology dan literasi keuangan berpengaruh 
signifikan secara positif terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan pinjaman online, 
sedangkan gaya hidup memiliki pengaruh signifikan namun lebih kecil kontribusinya. 
Secara simultan, ketiga variabel tersebut memberikan pengaruh sebesar 43,9% terhadap 
minat penggunaan pinjaman online. Temuan ini menunjukkan pentingnya literasi 
keuangan untuk mencegah penggunaan pinjaman online yang tidak bijak di kalangan 
mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah banyak aspek kehidupan, termasuk 

dalam bidang keuangan, melalui kehadiran platform pinjaman daring atau financial 
technology (Fintech) lending (Dantowi, 2024). Salah satu inovasi yang cukup dikenal oleh 
masyarakat adalah Financial Technology (Fintech) dalam bentuk Peer-to-Peer (P2P) Lending 
yang berperan dalam mempertemukan peminjam dengan pemberi pinjaman dengan 
mengguanakan teknologi sebagai perantara antara peminjam dana (kreditur) dan pemberi 
dana (debitur) (Lalita, 2023). Perkembangan financial technology (Fintech) menawarkan 
kemudahan akses ke berbagai layanan keuangan seperti pembayaran digital, investasi 
online, dan pinjaman daring (Lestari, Simanungkalit, & Sanjaya 2024).  

Salah satu bentuk fintech yang semakin banyak dimanfaatkan oleh pelajar adalah pinjaman 
online (Paden et al., 2024). Perkembangan pinajaman online berkembang cukup pesat di 
Indonesia, khususnya di lingkungan mahasiswa yang sering memiliki kendala dalam 
pengelolaan keuangan untuk pendidikan maupun kebutuhan sehari-hari (Fitri, 2024). 
Banyak mahasiswa yang menggunakan pinjaman online karena kemudahan meminjam 
uang dalam jumlah cukup besar dan waktu meminjam yang lama, yang memudahkan 
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terpenuhinya kebutuhan dan keinginannya (Setiawan, Radjamin, & Ariani Mintarti, 2024). 
Fasilitas seperti pinjaman online (pinjol) yang ditawarkan fintech membuat mahasiswa bisa 
memenuhi kebutuhan mereka secara kredit (Safitri et al., 2024).   

Literasi keuangan merupakan sesuatu yang penting guna membantu proses untuk 
pengambilan keputusan yang terkait dengan pemakaian produk dari keuangan yang tepat 
(Haqiqi & Pertiwi, 2022). Kecenderungan penggunaan layanan pinjaman online tanpa 
pertimbangan matang menunjukkan adanya celah dalam literasi keuangan mahasiswa. 
Banyak dari mereka yang belum mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan, 
serta kurang memahami risiko dalam penggunaan fasilitas kredit atau pinjaman online 
(Pane et al. 2024). Mahasiswa yang belum memiliki literasi keuangan yang memadai dapat 
dengan mudah terjebak dalam lingkaran utang yang sulit diselesaikan (Yuliani & 
Mustakim, 2025). Selain itu, hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 
tahun 2024 yang dilaksanakan OJK dan Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 
mahasiswa memiliki indeks literasi keuangan sebesar 56,42%, yang lebih rendah 
dibandingkan dengan kelompok profesi lainnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Realitas 
literasi keuangan yang rendah di kalangan mahasiswa menggambarkan tantangan yang 
signifikan dalam pengelolaan keuangan pribadi mereka., termasuk dalam penggunaan 
layanan pinjaman online (Addin et al., 2024). 

Faktor lain yang turut mendorong penggunaan pinjaman online di ruang lingkup 
mahasiswa adalah gaya hidup konsumtif (Maulidina & Hermawati, 2024). Berdasarkan 
data dari Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI), sekitar 60% pengguna 
pinjaman online yang berusia kisaran 19–24 tahun  menggunakan pinjaman online untuk 
memenuhi gaya hidup, seperti membeli pakaian, gadget, serta tiket konser dan tidak 
menggunakannya untuk kebutuhan pokok. Fenomena ini menggambarkan perubahan pola 
perilaku keuangan di kalangan generasi muda, yang semakin memilih pinjaman online 
sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan konsumtif dan gaya hidup yang mungkin sulit 
dikelola secara finansial (Amos & Papalangi 2024). 

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk meneliti bagaimana fintech, literasi 
keuangan, dan gaya hidup memengaruhi minat mahasiswa Universitas Palangka Raya 
dalam menggunakan layanan pinjaman online. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan terhadap pola pengambilan keputusan finansial di kalangan 
mahasiswa serta menjadi dasar perumusan strategi literasi keuangan di perguruan tinggi. 

2.1 Financial Technology 

Munculnya berbagai jenis start-up baru dalam dunia bisnis teknologi menandai 
perkembangan yang signifikan di sektor ini. Secara bertahap, pertumbuhan pesat bisnis 
teknologi mulai mengubah lanskap industri keuangan menuju era digital. Teknologi 
finansial (fintech) adalah perpaduan antara layanan keuangan dan teknologi yang 
mengubah model bisnis dari cara konvensional menjadi lebih modern, di mana 
sebelumnya pembayaran dilakukan secara langsung dengan membawa uang tunai, kini 
transaksi pembayaran jarak jauh bisa dilakukan hanya dalam hitungan detik (Ariska et 
al., 2023) 

Financial Technology (FinTech) atau teknologi dalam bidang keuangan 
menghadirkan sebuah model baru yang lebih efisien, memudahkan pengguna dalam 
mengakses berbagai produk dan layanan keuangan (Haqiqi & Pertiwi, 2022). Kemajuan 
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dalam teknologi keuangan (FinTech) telah mengubah secara drastis cara masyarakat 
melakukan transaksi, mendorong pergeseran dari sistem berbasis uang tunai menuju 
masyarakat yang semakin mengandalkan transaksi non-tunai. Inovasi ini 
menghadirkan layanan keuangan yang lebih efisien dan ekonomis, sekaligus 
meningkatkan daya saing suatu negara di kancah global. Selain mempercepat 
digitalisasi di berbagai sektor, FinTech juga membuka peluang baru bagi pelaku usaha 
untuk menjangkau konsumen lebih luas dan meningkatkan kualitas pengalaman 
pelanggan. 

Innovation Diffusion Theory (IDT) yang dikemukakan oleh Rogers, adopsi suatu 
teknologi dipengaruhi oleh beberapa karakteristik inovasi, antara lain keunggulan 
relatif, kesesuaian dengan kebutuhan (kompatibilitas), tingkat kerumitan 
(kompleksitas), kemungkinan untuk diuji coba terlebih dahulu (trialability), serta 
tingkat keterlihatan hasilnya (observability). Dalam konteks FinTech, persepsi individu 
terhadap manfaat serta kemudahan dalam menggunakan layanan keuangan digital 
menjadi faktor yang memengaruhi minat mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut. 
(Suryafma et al., 2023). 

2.2 Literasi Keuangan 
Literasi keuangan Merujuk pada kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk mengatasi masalah keuangan. Kesadaran hal ini akan memiliki efek 
jangka panjang yang dapat menjaga kondisi keuangan agar tetap aman, stabil, normal, 
damai, dan sejahtera. Pentingnya literasi keuangan tidak hanya berlaku untuk 
kebutuhan dan keinginan individu, tetapi juga dapat berkontribusi pada kemajuan 
ekonomi dan bisnis di suatu negara. Ketika suatu negara mengalami kemajuan dalam 
pembangunan, hal ini sering kali disebabkan oleh meningkatnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya dan peran literasi keuangan dalam sektor keuangan. (Choerudin et al., 
2023). Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola aset-
aset  keuangan  yang dimilikinya, namun ilmu ini tidak diberikan sejak usia sekolah 
yang menyebabkan   masalah dimana seseorang tidak bisa mengelola keuangan 
pribadinya. (Yuwono, 2020). 

2.3 Gaya Hidup 
Gaya hidup merupakan cara seseorang menjalani kehidupannya yang tercermin 

dalam aktivitas, hobi, dan pandangan mereka. Gaya hidup menunjukkan keseluruhan 
karakter individu dalam interaksinya dengan lingkungan sekitar (Perkasa & Zoraya, 
2024). Tingkat gaya hidup yang tinggi dapat berdampak pada sikap seseorang dalam 
mengambil keputusan finansial terkait pengelolaan keuangan, sehingga mereka tidak 
akan mengalami kesulitan di kemudian hari (Suyanto et al., 2024).  

2.4 Pinjaman Online 
Pinjaman online ialah salah satu contoh layanan financial technology yang 

memberikan layanan untuk pinjaman uang sehingga bisa memudahkan masyarakat 
untuk meminjam uang tanpa syarat yang rumit seperti di bank konvensional. 
Mudahnya akses internet pada saat ini dan praktiknya layanan pinjaman online tidak 
membuat masyarakat Indonesia menggunakan dengan bijak. Beberapa penelitian 
mengungkapkan bahwa rendahnya tingkat literasi keuangan justru dapat mendorong 
seseorang untuk lebih tertarik menggunakan pinjaman online, meskipun hal ini 
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berpotensi memberikan dampak negatif pada pengambilan keputusan keuangan 
pribadi (Tio Waskito Erdi, 2023). 
 Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa sejauh mana seseorang 
menerima teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka mengenai kemudahan 
penggunaan serta manfaat yang diberikan oleh teknologi tersebut. Dalam hal layanan 
pinjaman online, apabila pengguna merasa aplikasi tersebut praktis dan memberikan 
nilai tambah, mereka cenderung bersikap positif dan memiliki keinginan untuk 
memanfaatkannya. Selain itu, faktor lain seperti rasa percaya terhadap sistem digital 
juga berperan dalam mendorong niat untuk menggunakan layanan pinjaman online 
(Candra et al., 2020) 

METODE PENELITIAN 
 Adapun untuk penelitian ini menggunakan pendeketan dengan metode kualitatif yang 
telah diubah menjadi format kuantitatif agar bisa mempermudah proses olah data 
digunakan skala likert dan data ditampilkan dengan bentuk angka dan analisis berdasarkan 
analisis statistik sehingga dapat menunjukan Pengaruh Financial Technology, Literasi 
Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Penggunaan Pinjaman Online Mahasiswa 
Universitas Palangka Raya. Sampel penelitian yang akan peneliti ambil adalah 100 
responden.  Untuk memperoleh data peneliti menyebarkan kuesioner penelitian untuk 
responden sebagai sampel penelitian melalui google form. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji regresi linier berganda yang dioperasikan melalui aplikasi SPSS versi 25. 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Sumber: SPSS, data dioleh tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap seluruh item yang diperoleh dari 
kuesioner bahwa semua item memiliki  nilai korelasi lebih besar dari r-tabel yaitu 0,1966 
yang berarti setiap item pernyataan pada variabel Financial Technology (X1), Literasi 
Keuangan (X2), Gaya Hidup (X3) dan Minat Pinjaman Online (Y) dinyatakan valid. 
Sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan mampu 
mengukur variabel-variabel secara tepat dan sesuai dengan konsep yang dimaksud. 

Uji Reabilitas 

Tabel 2 Uji Reabilitas 

Sumber: SPSS, data dioleh tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, setiap variabel menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha yang 
melebihi angka 0,70, yaitu X1 sebesar 0,731, X2 sebesar 0,741, X3 sebesar 0,836, dan Y sebesar 
0,779. Nilai-nilai ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi 
internal yang ting  gi. Artinya, jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam 
kuesioner menunjukkan tingkat konsistensi dan kestabilan yang baik, sehingga instrumen 
dapat dianggap reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Linearitas 
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Tabel 3 Uji Linearitas 

Sumber: SPSS, data dioleh tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji linearitas setiap variabel menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) yang 
lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan adanya hubungan linear yang signifikan antara 
masing-masing variabel bebas dengan minat terhadap pinjaman online. Dengan demikian, 
hubungan antar variabel dapat dikatakan linear sehingga layak dianalisis lebih lanjut 
menggunakan model regresi linear. 

Uji Normalitas 

Tabel 4 Uji Normalitas 

Sumber: SPSS, data dioleh tahun 2025 

Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data residual memiliki distribusi normal, sehingga asumsi normalitas 
dalam model regresi telah terpenuhUji Multikolinieritas 

Tabel 5 Uji Multikolinearitas 

Sumber: SPSS, data dioleh tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji mulitkolinearitas terlihat bahwa ketiga variabel bebas memiliki nilai 
tolerance yaitu X1 sebesar 0,496, X2 sebesar 0,550 dan X3 sebesar 0,522 dan nilai VIF X1 
sebesar 2,015, X2 sebesar 1,819, dan X3 sebesar 1,914. Nilai-nilai tersebut membuktikan tidak 
terdapat gejala multikolinearitas pada model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Tabel 6 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: SPSS, data dioleh tahun 2025 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan varian 
dari residu dalam model regresi. Nilai signifikansi untuk variabel X1 adalah 0,724, X2 
adalah 0,410, dan X3 adalah 0,845. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
indikasi heterokedastisitas dalam model, karena ketiga nilai variabel tersebut lebih besar 
dari 0,05. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 7 Uji Autokorelasi 

Sumber: SPSS, data dioleh tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson, didapatkan nilai DW 
sebesar 1,825. Nilai ini berada di antara batas atas dU yaitu 1,7364 dan nilai 4 - dU yaitu 
2,2636. Sehingga dapat diketahui tidak terdapat autokorelasi di model regresi karena nilai 
DW berada di antara rentang tersebut. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Model Regresi  

Tabel 8 Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber: SPSS, data dioleh tahun 2025 

Hasil uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap minat penggunaan pinjaman online. 

Berdasarkan tabel hasil diatas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Financial Technology (X1) nilai t-hitungnya adalah 3,530 > 1,984 dan nilai
signifikansinya adalah 0,001 < 0,05. Maka H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa financial technology berpengaruh signifikan terhadap
minat pinjaman online mahasiswa Univesitas Palangka Raya.
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2. Literasi Keuangan (X2) nilai t-hitungnya adalah 4,512 > 1,984 dan  nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 4,512. Maka H2 diterima dan H0
ditolak, yang berarti literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat
pinjaman online pada mahasiswa Universitas Palangka Raya.

3. Gaya Hidup (X3) nilai t-hitungnya adalah 2,167 > 1,984 dan nilai signifikansi sebesar
0,080 > 0,05. Maka H3 ditolak dan H0 diterima, yang artinya gaya hidup tidak
berpengaruh signifikan pada minat pinjaman online pada mahasiswa Universitas
Palangka Raya.

Uji t 

Tabel 9 Uji t 

Sumber: SPSS, data dioleh tahun 2025 

Hasil uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat penggunaan pinjaman online. 

Berdasarkan tabel hasil diatas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Financial Technology (X1) nilai t-hitungnya adalah 3,530 > 1,984 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (H1)
diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak, yang berarti financial technology memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat pinjaman online mahasiswa Univesitas
Palangka Raya.

2. Literasi Keuangan (X2) nilai t-hitungnya adalah 4,512 > 1,984 dengan tingkat
signifikansi adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 4,512. Maka hipotesis
alternatif (H2) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Simpulan akhir
mengindikasikan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat
pinjaman online pada mahasiswa Universitas Palangka Raya.

3. Gaya Hidup (X3) nilai t-hitungnya adalah 2,167 > 1,984 dan nilai signifikansinya
adalah 0,080 > 0,05. Maka hipotesis alternatif (H3) ditolak dan hipotesis nol (H0)
diterima, yang artinya gaya hidup tidak berpengaruh signifikan pada minat
pinjaman online pada mahasiswa Universitas Palangka Raya.

Uji f 

Tabel 10 Uji f 

Sumber: SPSS, data dioleh tahun 2025 

Hasil uji  pada tabel 10 , didapatkan nilai t-hitung yaitu 46,549 > f-tabel 2,699 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Keputusan hipotesis disimpulkan bahwa hipotesis 
alternatif (H4) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Kesimpulan akhir menyatakan 
bahwa Financial Technology, Literasi Keuangan, dan Gaya Hidup bersama-sama 
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memberikan pengaruh signifikan dan simultan terhadap Minat  Pinjaman Online pada 
mahasiswa. 

Uji Koefisien Determinasi  (R2) 

Tabel 11 Uji Koefisien Determinasi  (R2) 

Berdasarkan tabel di atas ditemukan nilai koefisien determinasi (R Square) adalah 0,593 
menunjukkan bahwa 59,3%  variasi dalam minat pinjaman online pada mahasiswa dapat 
dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam model, yaitu Financial Technology, 
Literasi Keuangan, dan Gaya Hidup. Sementara itu, sisanya adalah 40,7% merupakan 
kontribusi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Variabel Financial Technology berpengaruh secara signifikan pada minat mahasiswa dalam 
menggunakan pinjaman online. Mahasiswa yang akrab dengan teknologi keuangan merasa 
kemudahan, kecepatan, dan aksesibilitas yang ditawarkan FinTech menjadi alasan utama 
dalam menentukan keputusan finansial mereka. Temuan ini sejalan dengan (Fintech & Dan, 
2025) hal ini sebabkan karena financial technology adalah karena adanya kemudahan akses 
dan proses cepat tanpa harus melalui prosedur yang rumit, sehingga membuat mahasiswa 
cenderung memanfaatkannya.. 

Variabel Literasi Keuangan juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap minat 
penggunaan pinjaman online. Sehingga dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki 
wawasan yang cukup mengenai pengelolaan keuangan pribadi, risiko utang, serta 
perencanaan finansial lebih cenderung mempertimbangkan dengan matang sebelum 
memutuskan menggunakan pinjaman online. Temuan ini sejalan dengan (Frederica et al., 
2023) yang menyatakan bahwa tingkat kematangan literasi keuangan berperan penting 
dalam pengambilan keputusan pinjaman online secara terencana.  

Variabel Gaya Hidup tidak menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap minat 
penggunaan pinjaman online. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa 
dengan gaya hidup konsumtif cenderung tertarik pada pembelian barang-barang 
keinginan, hal ini belum cukup kuat secara statistik untuk menjelaskan penggunaan 
pinjaman online. Kemungkinan besar, gaya hidup hanya akan berdampak signifikan 
apabila disertai dengan faktor pendukung lain seperti tekanan ekonomi, kurangnya literasi 
keuangan, atau pengaruh sosial. Dengan demikian, gaya hidup saja tidak cukup menjadi 
determinan utama dalam keputusan penggunaan layanan pinjaman online, meskipun 
secara teoritis gaya hidup konsumtif dapat meningkatkan kecenderungan untuk berutang. 
Temuan ini sejalan dengan (Putri & Priono, 2024). 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Financial Technology, Literasi Keuangan, dan Gaya 
Hidup secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa 
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Universitas Palangka Raya dalam menggunakan pinjaman online. Secara parsial, Financial 
Technology dan Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan, sementara gaya 
hidup juga berpengaruh signifikan meskipun lebih rendah kontribusinya. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kemudahan akses teknologi finansial yang tidak diimbangi 
dengan pemahaman keuangan yang memadai dapat mendorong mahasiswa menggunakan 
pinjaman online secara kurang bijak, terutama untuk memenuhi gaya hidup konsumtif. 
Sehingga diperlukan peningkatan literasi keuangan dan edukasi mengenai risiko 
penggunaan pinjaman online di kalangan mahasiswa, serta penelitian lanjutan dengan 
mempertimbangkan variabel lain seperti lingkungan sosial atau tingkat pendapatan. 
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